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                        ‌The Effect of Macroeconomic Variables on Non-Performing Financing (NPF) in Islamic Commercial Banks for the Period 2012-2024
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                        ‌ This study examines the effect of macroeconomic variables, namely inflation, BI Rate, and exchange rate, on Non-Performing Financing (NPF) at Islamic Commercial Banks, 
specifically Bank Muamalat and BCA Syariah, during the period 2012-2024. The method used is a quantitative approach with multiple linear regression analysis, using secondary data 
from bank financial reports and the Bank Indonesia website. 
                    

                        ‌ The conclusion of this study is that although inflation and the BI Rate show insignificant effects, the exchange rate significantly affects NPF at BCA Syariah. These results 
imply the importance of monitoring macroeconomic variables in managing Islamic bank financial risk. This study provides useful insights for decision makers in the Islamic banking 
industry to anticipate changes in economic conditions.
Keywords – Inflation; BI Rate; Exchange Rate; Non-Performing Financing; Syariah Commercial Banks

Abstrak. 
                    

                        ‌ Kesimpulan dari penelitian ini adalah meskipun inflasi dan BI Rate menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan, nilai kurs secara signifikan memengaruhi NPF pada BCA 
Syariah. Hasil ini menyiratkan pentingnya pemantauan variabel makroekonomi dalam pengelolaan risiko finansial bank syariah. Penelitian ini memberikan wawasan yang berguna bagi 
pengambil keputusan di industri perbankan syariah untuk mengantisipasi perubahan kondisi ekonomi.

Kata Kunci - Inflasi; BI Rate; Nilai Tukar; Non Performing Financing; Bank Umum Syariah

I. Pendahuluan
Secara umum, ekonomi memiliki dua jenis yaitu ekonomi mikro dan ekonomi makro. Dalam makro ekonomi, mencakup informasi mengenai ekonomi moneter, perdagangan global, dan 
ekonomi pembangunan. Selain itu, makro ekonomi juga membahas mengenai aktivitas perekonomian secara keseluruhan, termasuk pertumbuhan ekonomi, 
                    

                        ‌ kebijakan perekonomian yang terkait serta pengaruh dari tindakan pemerintah, seperti perubahan tingkat pajak (Darmawan, 2014: 2). Teori ekonomi makro 
memperhatikan kegiatan ekonomi di seluruh dunia, terutama pada inflasi dan nilai tukar (kurs). Inflasi sendiri didefinisikan sebagai kenaikan harga secara keseluruhan. Selain itu, inflasi 
juga dapat didefinisikan sebagai penurunan nilai uang secara fungsional . Nilai uang berkolerasi negatif dengan kenaikan harga. Sedangkan untuk nilai yang menunjukkan berapa banyak 
mata uang dalam negeri yang diperlukan untuk membeli satu unit mata uang asing dikenal sebagai nilai tukar. Menurut Jennifer (2018), bagi pengusaha atau investor yang menerima 
pembiayaan dari perbankan syariah, minat untuk melakukan investasi menjadi tidak menentu ketika nilai tukar naik atau turun. Hal ini bergantung pada situasi yang dapat 
menguntungkan usaha saat nilai tukar tidak stabil atau turun. Kondisi ini yang berdampak pada jumlah pembiayaan yang diberikan kepada bank syariah.

�

�

�
Inflasi adalah masalah makroekonomi yang terus menjadi perhatian pemerintah. Ketika harga barang umum terus meningkat dapat dikatakan sebagai inflasi (Nopirin, 2007). Hal ini 
berarti inflasi bukan sekedar kenaikan harga pada satu atau dua jenis barang saja, melainkan peningkatan harga yang terjadi secara meluas pada sebagian besar barang dan jasa yang 
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Abstract.

‌This study involves 120 data samples related to inflation, BI Rate, and exchange rates. The results show that inflation has a negative regression coefficient on NPF in both banks, but it is 
not statistically significant. Conversely, the BI Rate shows a positive effect on Bank Muamalat's NPF but is not partially significant, while at BCA Syariah, the BI Rate has a negative effect 
and is also not significant. Finally, the exchange rate shows a different significant effect; at Bank Muamalat, the impact is not significant, while at BCA Syariah, the exchange rate is proven 
to have a significant positive effect on NPF.

‌Penelitian ini mengkaji pengaruh variabel makroekonomi, yaitu inflasi, BI Rate, dan nilai tukar, terhadap Non Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah, khususnya Bank 
Muamalat dan BCA Syariah, selama periode 2012-2024. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda, menggunakan data sekunder dari 
laporan keuangan bank dan website Bank Indonesia. Penelitian ini melibatkan 120 sampel data terkait inflasi, BI Rate, dan nilai kurs. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi memiliki 
koefisien regresi negatif terhadap NPF di kedua bank, namun secara statistik tidak signifikan. Sebaliknya, BI Rate menunjukkan pengaruh positif terhadap NPF Bank Muamalat tetapi tidak 
signifikan secara parsial, sedangkan pada BCA Syariah, BI Rate berpengaruh negatif dan juga tidak signifikan. Terakhir, nilai tukar memperlihatkan pengaruh signifikan yang berbeda; 
pada Bank Muamalat, dampaknya tidak signifikan, sementara pada BCA Syariah, nilai kurs terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap NPF.

‌inflasi, nilai tukar (kurs), pengurangan,



memberikan pelayanan dalam suatu perekonomian. Salah satu faktor penting yang dipengaruhi oleh tingkat inflasi suatu negara dan sebaliknya juga memiliki dampak signifikan 
terhadap pergerakan harga barang dan jasa adalah nilai tukar (kurs). Nilai kurs juga disebut Nilai tukar adalah harga atau nilai mata uang domestik dibandingkan dengan mata uang 
asing. (Dalimunthe, 2021). Ini disebabkan bahwa kurs menerjemahkan harga barang dari berbagai negara ke mata uang Indonesia. Hal ini membuat keputusan untuk membeli atau 
menjual barang dari luar negeri sangat bergantung pada nilai kurs. Keterkaitan erat antara pasar keuangan domestik dan internasional menunjukkan bahwa pergerakan nilai tukar juga 
sangat dipengaruhi oleh kebijakan moneter yang berlaku di suatu negara, khususnya melalui penentuan BI rate. BI rate adalah pendapatan keuntungan yang dihasilkan dari dana yang 
diinvestasikan (Kurniawan & Yuniati, 2019). Investor akan menarik investasi mereka di pasar modal jika BI rate lebih tinggi dan mereka akan beralih ke investasi lain, seperti tabungan dan 
deposito. Konsep ini sangat berpengaruh dalam dunia keuangan dan investasi karena suku bunga mempengaruhi berbagai keputusan ekonomi, baik untuk individu, industri, maupun 
pemerintahan.

Grafik 1. Nilai inflasi, BI Rate, dan kurs dari tahun 2012₋2024
Sumber: website resmi Bank Indonesia

Grafik di atas terdapat grafik dari inflasi, BI rate, dan kurs dari tahun 2012₋2024. Pada tahun 2013, grafik inflasi menunjukkan berada di titik tertinggi yaitu di angka 8,38%. Pasca lonjakan 
tersebut, terjadi penurunan tajam dari tahun 2015₋2024 serta menjadi titik terendah nilai inflasi yang berada di angka 1,57%. Pada grafik BI rate, mengalami kenaikan pada tahun 2014 
yaitu berada di angka 7,75%. Pasca kenaikan tersebut, nilai BI rate dari tahun 2015₋2024 tidak stabil di setiap tahunnya. Pada tahun 2024, menunjukkan bahwa nilai BI rate berada di 
angka 6,00% yang setara dengan tahun 2023 dan 2018. Pada grafik kurs, menunjukkan bahwa kurs pada tahun 2014 menunjukkan angka 12.502. Kurs mengalami kenaikan yang cukup 
tinggi dan berada di angka 15.810 tahun 2024.
Pembiayaan merupakan kegiatan usaha bank Syariah yang merujuk pada penyaluran dana dari bank kepada nasabah. Menurut Nusnarina (2018:19) Pembiayaan dibagi menjadi dua 
kategori yakni pembiayaan konsumtif dan komersial.Pembiayaan konsumtif yaitu pembiyaan yang digunakan untuk keperluan konsumsi pribadi, perusahaan, maupun umum. Bentuk 
produk pada pembiayaan konsumtif seperti pembelian mobil atau motor, pembelian rumah, dan lain lain. Menurut Sunaedy & Fadillah (2017), pembiayaan komersial yaitu pembiayaan 
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan produksi seperti meningkatkan produksi, perdagangan dan investasi,membeli bahan baku, dan produk.Dalam Pembiayaan yang disalurkan 
ke nasabah tidak dapat dikategorikan sebagai baik. Pembiayaan yang dikategorikan tidak baik dapat dikatakan sebagai Non-Performing Financing (NPF).
Non-Performing Financing (NPF) merupakan rasio antara pembiayaan yang bermasalah dengan pembiayaan yang harus diberikan oleh bank. Adanya pihak lain yang tidak memenuhi 
tanggung jawabnya membuat hal ini menjadi resiko untuk bank. (Sa’diyah, 2019). NPF sendiri mempunyai dua jenis yakni NPF net dan NPFgross. Dalam praktik bank syariah, pembiayaan 
bermasalah seperti ini masuk dalam kategori pembiayaan kurang lancar, pembiayaan yang diragukan, serta pembiayaan macet (NPF gross). Sesuai dengan ketatapan Bank Indonesia, 
batas maksimum NPF yang dianggap masih dalam kondisi sehat adalah dibawah 5%. Jika rasio NPF suatu bank melebihi angka tersebut, oleh karena itu, bank tersebut mungkin berada 
dalam kategori keuangan yang buruk. Menurut Andi (2022), pembiayaan bermasalah ini dapat berpengaruh pada biaya yang dibebankan kepada bank. Hal ini menjadikan kas yang akan 
berputar pada bank berjalan tidak lancar. Selain itu, kas tersebut akan dapat berpengaruh pada laba yang didapatkan bank serta mengakibatkan kerugian yang cukup besar, yang 
menimbulkan penurunan laba bank.

�

Grafik 2. NPF Bank Umum Syariah
Sumber: wesbiste resmi OJK “Statistik Perbankan Syariah”

Pada grafik 2 di atas menunjukkan rasio NPF Bank Umum Syariah pada tahun 2012₋₋2024 yang bersumber dari laman OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Dalam kurun waktu 10 tahun, NPF 
pada Bank Umum Syariah terjadi perubahan yang cukup signifikan. Pada tahun 2014 angka menunjukkan 4,95%. Pada tahun 2016, mengalami penurunan dengan angka 4,42%. Pada 
tahun 2017, mengalami kenaikan kembali dengan angka 4,76%. Pada tahun 2018 hingga tahun 2024 menunjukkan penurunan drastis sebesar 2,07%. Dengan demikian, NPF Bank Umum 
Syariah dapat dikategorikan dalam kondisi sehat karena masih berada di bawah ketentuan dari Bank Indonesia yaitu 5%.
Dikutip dari laman BCA Syariah dan Bank Muamalat dapat diketahui mengenai NPF gross dengan jangka waktu sepuluh tahun ke belakang yaitu mulai dari 2012 – 2024.

�
Tabel 1. NPF Bank Umum Syariah
Sumber: Laporan keuangan BCA Syariah dan Bank Muamalat

Tabel di atas menunjukkan bahwa BCA Syariah memiliki NPF yang cukup stabil dari tahun 2012-2024. Selain itu, NPF pada Bank Muamalat mengalami kenaikan pada tahun 2014-2015. 
Setelah kenaikan tersebut, NPF mengalami penurunan di setiap tahunnya yaitu 3,35 pada tahun 2024. Maka dari itu, NPF kedua bank tersebut dapat dikategorikan sehat karena berada 
di bawah angka 5%.
Beberapa penelitian berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian relevan terdahulu yang pertama dilakukan oleh Tasya Feby Windasari (2021) dari Universitas Pendidikan Ganesha yang 
berjudul “Pengaruh Inflasi, Sertifikat Wadiah Bank Indonesia, Nilai Tukar Rupiah 
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                        ‌ 2015-2018)” menyatakan bahwa hasil variabel inflasi dan nilai tukar rupiah memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada non performing financing (NPF). Sementara 
itu, penelitian relevan terdahulu yang kedua dilakukan oleh Herni Hernawati & Oktaviani Rita Puspasari (2018) dari Universitas Kuningan yang berjudul” Pengaruh Faktor Makroekonomi 
terhadap Pembiayaan Bermasalah” menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi memiliki dampak positif namun tidak signifikan terhadap pembiayaan non-
performing (NPF). Suku bunga BI dan kurs memiliki dampak positif dan signifikan terhadap pembiayaan non-performing (NPF). Sementara itu, penelitian relevan terdahulu yang ketiga 
dilakukan oleh M. Fadhillah Fauzukhaq, Devita Sari, & Suhenda Wiranata (2020) dari Univesitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Pengaruh inflasi, BI rate, kurs, CAR 
dan FDR terhadap non performing financing Bank Syariah Mandiri”menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi memiliki dampak positif terhadap pembiayaan non-
performing (NPF), tetapi tidak signifikan. BI Rate dan kurs memiliki dampak positif dan signifikan terhadap pembiayaan non-performing (NPF). Maka dari itu, peneliti tertarik untuk 
mengkaji pengaruh variabel makro ekonomi terhadap Non-Perfoming Finance (NPF) pada Bank Umum Syariah (BCA Syariah dan Bank Muamalat). Peneliti memilih kedua bank tersebut 
sebab didasarkan pada perbedaan yang signifikan serta terlihat dari rasio NPF. Selain itu, kedua bank tersebut memiliki aset di atas tujuh triliun. Hal ini memungkinkan peneliti 
mendapatkan hasil yang lebih komprehensif mengenai inflasi, suku bunga, dan kurs terhadap NPF bank tersebut. Peneliti beranggapan bahwa apakah NPF tersebut dapat dipengaruhi 
oleh makro ekonomi atau tidak, terutama pada inflasi, nilai tukar uang (kurs) dan BI rate. Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah 
ada pengaruh inflasi, suku bunga, dan kurs terhadap NPF pada BCA Syariah dan Bank Muamalat. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh inflasi, BI rate, 
dan kurs terhadap NPF pada BCA Syariah dan Bank Muamalat periode tahun 2012-2024.

II. Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang didasarkan pada data konkret berupa angka-angka 
(Rahmah dkk, 2021). Penelitian ini digunakan untuk menggali informasi yang terkait dengan masalah penelitian dan menghasilkan kesimpulan yang tepat berdasarkan analisis data 
(Sugiyono, 2018: 35). Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi linier berganda melalui alat analisis SPSS. Tujuan dari penelitian ini adalah menggali hubungan 
yang menjelaskan pengaruah variabel Independen dan variabel Dependen. Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber data yang diperoleh melalui website Bank 
Indonesia dan laporan keuangan BCA Syariah dan Bank Muamalat. Sampel dari penelitian ini diambil dengan metode purposive sampling yaitu data yang diambil dengan kriteria yang 
telah dipilih oleh peneliti. Sampel yang digunakan peneltian ini yakni variabel inflasi, BI rate, dan Nilai Kurs diambil dari website Bank Indonesia selama tahun 2012-2024. Sedangkan 
variabel NPF diambil dari laporan keuangan triwulan BCA Syariah dan Bank Muamalat periode 2012-2024 dengan data yang dikumpulkan sebanyak 104 sampel.

III. Hasil dan Pembahasan
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

�

‌Terhadap Non Performing Financing (Npf) Pada Bank Umum Syariah Tahun



Analisis statistik deskriptif ini didasarkan pada 52 sampel (N=52) yang valid untuk semua variabel, memberikan gambaran mengenai nilai rata-rata, rentang nilai, dan tingkat penyebaran 
data. Untuk variabel independen, Inflasi (X1) memiliki rata-rata sebesar 3.9387, yang bergerak dalam rentang dari nilai minimum 1.33 hingga maksimum 8.40. Tingkat variabilitas data 
Inflasi tergolong moderat, ditunjukkan oleh standar deviasi sebesar 1.93015. Sementara itu, BI Rate (X2) memiliki rata-rata yang lebih tinggi dari inflasi, yaitu 5.5577, dengan nilai 
terendah 3.50 dan tertinggi 7.75. Penyebaran data BI Rate relatif lebih kecil dibandingkan Inflasi, dibuktikan dengan standar deviasinya sebesar 1.29915. Variabel Nilai Kurs (X3) 
menunjukkan rata-rata tertinggi di antara variabel X, mencapai 13664.12, dengan rentang data yang sangat lebar, yaitu dari 9226 hingga 16503. Perbedaan yang besar antara nilai 
minimum dan maksimum ini menyebabkan Nilai Kurs menjadi variabel dengan tingkat variabilitas paling tinggi, dengan standar deviasi mencapai 1863.688.
Apabila mengamati variabel dependen, terlihat perbedaan yang signifikan antara kedua bank. NPF Bank Muamalat (Y1) menunjukkan rata-rata NPF sebesar 3.7910, dengan data berkisar 
antara minimum 0.67 dan maksimum 7.23. Standar deviasi NPF Bank Muamalat adalah 1.71740, yang menunjukkan bahwa angka NPF bank ini memiliki variasi yang cukup besar dari 
rata-ratanya. Di sisi lain, NPF BCA Syariah (Y2) memiliki kinerja NPF yang jauh lebih rendah (lebih baik) dan lebih stabil. Rata-rata NPF BCA Syariah hanya 0.6848, dengan nilai terendah 
0.01 dan tertinggi 1.91. Standar deviasinya sangat kecil, yaitu 0.47527, mengindikasikan bahwa data NPF BCA Syariah cenderung stabil dan terkonsentrasi erat di sekitar nilai rata-ratanya 
yang rendah.Naskah 
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Uji Normalitas
Bank BCA Syariah
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas NPF BCA Syariah

�

Skewness mengukur simetri distribusi data. Untuk menilai normalitas, kita membandingkan nilai Statistik Skewness dengan nilai Standar Error (Std. 
                    

                        ‌545
Karena Rasio Skewness (1.545) berada dalam batas ±2, maka residual dianggap tidak terlalu miring, yang mengindikasikan kecenderungan distribusi normal dari sisi kemencengan. Nilai 
positif 0.510 menunjukkan adanya sedikit kemencengan positif (miring ke kanan)

Kurtosis mengukur puncak dan ketebalan ekor distribusi data. Sama seperti Skewness, kita membandingkan Statistik Kurtosis dengan Standar Error (Std. 
                    

                        ‌671
Karena Rasio Kurtosis (-0.671) berada dalam batas ±2, maka distribusi residual tidak memiliki puncak yang terlalu runcing atau terlalu datar, yang juga mengindikasikan kecenderungan 
distribusi normal. Nilai negatif −0.436 menunjukkan sedikit keruncingan yang lebih rendah dari distribusi normal.
Secara keseluruhan, berdasarkan kriteria Skewness dan Kurtosis (dimana rasio keduanya berada dalam batas ±2), Unstandardized Residual dari model NPF Bank Muamalat dianggap 
berdistribusi normal.

Bank Muamalat

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas NPF Bank Muamalat

�

Untuk menilai Skewness, nilai statistik residual tercatat sangat kecil, yaitu -0.009, dengan Standar Error (Std. Error) sebesar 0.330.
Rasio Skewness =   = −0.027
Karena nilai absolut rasio ini (-0.027) jauh di bawah batas konvensional diantara -2 dan +2, maka residual model NPF Bank Muamalat memiliki distribusi yang sangat simetris. Hal ini 
mengindikasikan bahwa dari sisi simetri, data cenderung normal.
Untuk menilai Kurtosis, nilai statistik yang tercatat adalah -1.198 dengan Standar Error 0.650.
Rasio Kurtosis =     = −1.843
Karena nilai absolut rasio Kurtosis (1.843) berada dalam batas ±2 (meskipun mendekati batas), maka dapat disimpulkan bahwa residual tidak memiliki puncak yang terlalu runcing atau 
terlalu datar dibandingkan dengan distribusi normal.
Secara keseluruhan, karena rasio Skewness (-0.027) dan rasio Kurtosis (-1.843) keduanya berada dalam batas ±2, maka Unstandardized Residual dari model NPF Bank Muamalat 
dianggap berdistribusi normal berdasarkan kriteria Skewness dan Kurtosis.

Uji Heteroskedastisitas
Bank Muamalat
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas NPF Bank Muamalat

�

Berdasarkan tabel 5 diatas, nilai signifikansi untuk variabel Inflasi (X1) adalah 0.177. Karena nilai ini lebih besar dari 0.05, maka Inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap varian 
residual. Selanjutnya, nilai signifikansi untuk variabel BI Rate (X2) adalah 0.052. Walaupun nilai ini sangat mendekati batas 0.05, karena 0.052 masih lebih besar dari 0.05, maka BI Rate 
juga dianggap tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap varian residual. Terakhir, untuk variabel Nilai Kurs (X3), nilai signifikansinya adalah 0.364. Karena 0.364 jauh lebih besar dari 
0.05, Nilai Kurs juga tidak berpengaruh signifikan terhadap varian residual. Dengan demikian, karena nilai signifikansi dari seluruh variabel independen (Inflasi, BI Rate, dan Nilai Kurs) 
semuanya lebih besar dari 0.05, disimpulkan bahwa model regresi NPF Bank Muamalat telah memenuhi asumsi homoskedastisitas atau bebas dari masalah heteroskedastisitas.

‌manuskrip yang sudah memenuhi petunjuk penulisan UMSIDA Preprints Server (dalam format MS Word/Openoffice Writer) harus dikirimkan melalui Online Submission System di portal 
archive UMSIDA Preprints Server (https://archive.umsida.ac.id) setelah mendaftarkan sebagai Penulis di bagian “Register”. Penulis diharapkan menggunakan template yang telah 
disediakan. Petunjuk pengiriman manuskrip secara daring dapat dilihat di bagian Petunjuk Submit Online di dokumen ini dan dari situs UMSIDA Preprints Server. Naskah manuskrip yang 
tidak sesuai petunjuk penulisan UMSIDA Preprints Server akan dikembalikan ke Penulis terlebih.

‌Error) Skewness.
Rasio Skewness =   = 1.

‌Error) Kurtosis.
Rasio Kurtosis=     = −0.



Bank BCA Syariah
Tabel 6. Uii Heteroskedastisitas NPF Bank BCA Syariah

�

Berdasarkan tabel 6 diatas, nilai signifikansi untuk variabel Inflasi (X1) adalah 0.742. Karena nilai 0.742 jauh lebih besar dari 0.05, Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Mutlak 
Residual. Demikian pula, nilai signifikansi untuk variabel BI Rate (X2) adalah 0.188, yang juga lebih besar dari 0.05, sehingga BI Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap varian residual. 
Sementara itu, untuk variabel Nilai Kurs (X3), nilai signifikansinya tercatat sebesar 0.060. Meskipun nilai ini sangat mendekati batas, karena 0.060 masih lebih besar dari 0.05, Nilai Kurs 
juga tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Mutlak Residual. Dengan demikian, karena nilai signifikansi dari ketiga variabel independen (Inflasi, BI Rate, dan Nilai Kurs) seluruhnya 
berada di atas batas 0.05, disimpulkan bahwa model regresi NPF BCA Syariah telah memenuhi asumsi homoskedastisitas atau bebas dari masalah heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Bank Muamalat
Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi NPF Bank Muamalat

�

Berdasarkan tabel 7, nilai Durbin-Watson yang dihasilkan adalah 1.844. Untuk membuat interpretasi definitif apakah model bebas autokorelasi, nilai 1.844 ini harus dibandingkan dengan 
nilai batas bawah (dL) dan batas atas (dU) yang relevan berdasarkan jumlah sampel (N=52) dan jumlah variabel independen (k=3). Namun, secara umum, nilai Durbin-Watson yang 
mendekati angka 2 mengindikasikan bahwa tidak terjadi autokorelasi, baik positif maupun negatif. Mengingat nilai yang diperoleh adalah 1.844, yang sangat dekat dengan 2, hal ini 
memberikan indikasi awal yang kuat bahwa model regresi NPF Bank Muamalat cenderung bebas dari masalah autokorelasi. Masalah autokorelasi (korelasi berantai antar residual) 
dikatakan tidak terjadi jika nilai DW berada di antara dU dan 4−dU [Implied statistical criteria]. Karena nilai 1.844 berada di sekitar titik tengah 2, ini menunjukkan bahwa asumsi tidak 
adanya autokorelasi terpenuhi.

Bank BCA Syariah
Tabel 8. Uji Autokorelasi NPF Bank BCA Syariah

�

Berdasarkan tabel 8 diatas, nilai Durbin-Watson yang dihasilkan adalah 1.811. Dengan mempertimbangkan jumlah sampel sebanyak N=52 dan tiga variabel independen (k=3), nilai DW 
sebesar 1.811 ini berada di rentang di mana asumsi tidak adanya autokorelasi terpenuhi, karena nilai tersebut sangat dekat dengan 2.. Secara kesimpulan, dengan nilai Durbin-Watson 
1.811, model regresi NPF BCA Syariah dapat dianggap bebas dari masalah autokorelasi].

Uji Multikolinieritas
Bank Muamalat
Tabel 9. Uji Multikolinieritas NPF Bank Muamalat

�

Berdasarkan tabel 9, Variabel Inflasi memiliki nilai Tolerance sebesar 0.597 dan nilai VIF sebesar 1.676. Variabel BI Rate memiliki nilai Tolerance sebesar 0.675 dan nilai VIF sebesar 1.480. 
Variabel Nilai Kurs memiliki nilai Tolerance sebesar 0.761 dan nilai VIF sebesar 1.314.
Karena nilai Tolerance untuk semua variabel (0.597, 0.675, 0.761) seluruhnya lebih besar dari 0.10, dan nilai VIF untuk semua variabel (1.676, 1.480, 1.314) seluruhnya jauh lebih kecil dari 
10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi NPF Bank Muamalat bebas dari masalah multikolinearitas. Hal ini berarti hubungan antar variabel independen tidak terlalu erat, 
sehingga model regresi dapat digunakan dengan baik.

Bank BCA Syariah
Tabel 10. Hasil Uji Multikolinieritas NPF Bank Syariah

�

Berdasarkan hasil yang disajikan, variabel Inflasi (X1) memiliki nilai Tolerance sebesar 0.597 dan nilai VIF sebesar 1.676. Variabel BI Rate (X2) memiliki nilai Tolerance sebesar 0.675 dan 
nilai VIF sebesar 1.480. Variabel Nilai Kurs (X3) memiliki nilai Tolerance sebesar 0.761 dan nilai VIF sebesar 1.314. Karena nilai Tolerance untuk ketiga variabel (0.597, 0.675, dan 0.761) 
seluruhnya jauh lebih besar dari 0.10, dan nilai VIF untuk semua variabel (1.676, 1.480, dan 1.314) seluruhnya jauh lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi NPF 
BCA Syariah bebas dari masalah multikolinearitas.Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan di antara variabel Inflasi, BI Rate, dan Nilai Kurs.

Uji Regresi Linier Berganda
Bank Muamalat
Tabel 11. Hasil Uji Regresi Linier Berganda NPF Bank Muamalat

�

NPF Bank Muamalat= 0.
                    

                        ‌000(Nilai Kurs)

Konstanta dalam model ini adalah 0.834, yang mengindikasikan bahwa jika semua variabel independen bernilai nol, maka rata-rata NPF Bank Muamalat adalah sebesar 0.834 .
Inflasi (X1) memiliki koefisien negatif sebesar 0.157, yang berarti peningkatan inflasi cenderung menurunkan NPF Bank Muamalat, dengan asumsi variabel BI Rate dan Nilai Kurs tetap.
BI Rate (X2) memiliki koefisien positif sebesar 0.311, menunjukkan bahwa kenaikan BI Rate cenderung meningkatkan NPF Bank Muamalat. dengan asumsi variabel Inflasi dan Nilai Kurs 
tetap.
Nilai Kurs (X3) memiliki koefisien regresi sebesar 0.000. menunjukkan bahwa kenaikan Nilai Kurs cenderung meningkatkan NPF Bank Muamalat, dengan asumsi variabel inflasi dan BI 
Rate tetap.

‌834 − 0.157(Inflasi) + 0.311(BI Rate) + 0.



Bank BCA Syariah

�
Tabel 12. Hasil Uji Regresi Linier Berganda NPF Bank BCA Syariah

NPF BCA Syariah= −1.
                    

                        ‌000(Nilai Kurs)

Interpretasi dilakukan dengan mengasumsikan variabel independen lainnya konstan:
Konstanta (Constant): -1.695 Nilai konstanta sebesar -1.695 menunjukkan bahwa jika variabel Inflasi, BI Rate, dan Nilai Kurs bernilai nol, maka rata-rata NPF BCA Syariah adalah sebesar 
-1.695.
Inflasi (X1): -0.019 Koefisien regresi Inflasi adalah negatif, yaitu -0.019. Ini berarti setiap kenaikan satu satuan Inflasi akan menyebabkan NPF BCA Syariah menurun sebesar 0.019, dengan 
asumsi variabel BI Rate dan Nilai Kurs tetap.
BI Rate (X2): -0.002 Koefisien regresi BI Rate adalah negatif, yaitu -0.002. Ini berarti setiap kenaikan satu satuan (unit) BI Rate akan menyebabkan NPF BCA Syariah menurun sebesar 0.002, 
dengan asumsi variabel Inflasi dan Nilai Kurs tetap.
Nilai Kurs (X3): 0.000 Koefisien regresi Nilai Kurs adalah 0.000. ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang sangat kecil terhadap NPF BCA Syariah. Artinya, kenaikan Nilai Kurs 
cenderung menaikkan NPF BCA Syariah, dengan asumsi variabel inflasi dan BI Rate tetap.

Uji R Square
Bank Muamalat
Tabel 13. Hasil Uji R Square Bank Muamalat

�

Berdasarkan hasil uji R Square yang terdapat pada tabel 13 untuk Bank Muamalat, dapat diinterpretasikan bahwa nilai R Square yang diperoleh adalah 0.062. Nilai 0.062 ini, jika dikalikan 
100%, berarti hanya 6.2% dari total variasi yang terjadi pada NPF Bank Muamalat yang mampu dijelaskan secara simultan oleh variabel Inflasi, BI Rate, dan Nilai Kurs. Sisanya, sebesar 
93.8%, dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model regresi yang digunakan ini.

Bank BCA Syariah

�
Tabel 14. Hasil Uji R Square Bank BCA Syariah

Berdasarkan hasil uji R Square pada tabel 14 yang disajikan untuk Bank BCA Syariah, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) adalah 0.563. Interpretasi dari nilai R Square 0.563 
ini adalah bahwa 56.3% dari total variasi atau fluktuasi yang terjadi pada NPF Bank BCA Syariah dapat dijelaskan secara simultan oleh variabel Inflasi (X1), BI Rate (X2), dan Nilai Kurs (X3). 
Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan memiliki daya penjelas yang signifikan terhadap NPF BCA Syariah. Sementara itu, sisa variasi NPF Bank BCA Syariah sebesar 
43.7% dipengaruhi atau 
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                        ‌ ini.

Uji T Parsial
Bank Muamalat
Tabel 15. Hasil Uji T Parsial Bank Muamalat

�

Untuk melakukan interpretasi Uji t Parsial dengan membandingkan thitung dengan ttabel, pertama-tama harus ditentukan nilai ttabel berdasarkan jumlah data (N) sebanyak 52 dan 
jumlah variabel independen (k) sebanyak 3. Menggunakan derajat kebebasan (df) N−k−1, yaitu 52−3−1=48, dan tingkat signifikansi 0.05 (dua sisi), diperoleh nilai t tabel sebesar 2.0106. 
Nilai ttabel ini tidak terdapat dalam sumber yang diberikan dan dihitung menggunakan tabel statistik standar. Kriteria pengambilan keputusannya adalah bahwa variabel independen 
berpengaruh signifikan jika nilai absolut t hitung lebih besar dari ttabel (t hitung >2.0106).
Berdasarkan tabel 15, variabel Inflasi memiliki nilai t hitung sebesar -0.974,. Karena nilai absolut t hitung 0.974 lebih kecil dari t tabel 2.0106 (0.974 < 2.0106), maka disimpulkan bahwa 
Inflasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap NPF Bank Muamalat. Selanjutnya, variabel BI Rate memiliki nilai t hitung sebesar 1.385,. Karena nilai absolut t hitung 1.385 
juga lebih kecil dari ttabel 2.0106 (1.385 < 2.0106), maka BI Rate secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap NPF Bank Muamalat. Terakhir, variabel Nilai Kurs memiliki nilai t 
hitung sebesar 0.913,. Sama halnya, karena nilai absolut t hitung 0.913 lebih kecil dari t tabel 2.0106 (0.913 < 2.0106), maka Nilai Kurs secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
NPF Bank Muamalat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada satu pun dari ketiga variabel ekonomi makro tersebut yang secara individual memenuhi kriteria statistik 
untuk memiliki pengaruh signifikan terhadap NPF Bank Muamalat.

Bank BCA Syariah

Tabel 16. Hasil Uji T Parsial Bank BCA Syariah

�

Dengan jumlah data (N) sebanyak 52, jumlah variabel independen (k) sebanyak 3 (Inflasi, BI Rate, Nilai Kurs), dan tingkat signifikansi 0.05 (dua sisi), derajat kebebasan (df) adalah N−k−1, 
yaitu 52−3−1=48. Nilai t tabel untuk df=48 pada α=0.05 adalah 2.0106. Kriteria pengujian adalah bahwa variabel independen berpengaruh signifikan jika nilai absolut t hitung lebih besar 
dari t tabel (t hitung > 2.0106).
Inflasi (X1) memiliki nilai thitung sebesar -0.623. Karena nilai absolut thitung -0.623 lebih kecil dari ttabel 2.0106 (-0.623  2.0106), maka disimpulkan bahwa Inflasi secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap NPF Bank BCA Syariah. BI Rate (X2) memiliki nilai thitung sebesar -0.053. Karena nilai absolut thitung -0.053 jauh lebih kecil dari ttabel 2.0106 (-0.053  
2.0106), maka disimpulkan bahwa BI Rate secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap NPF Bank BCA Syariah. Nilai Kurs (X3) memiliki nilai thitung sebesar 6.471. Karena nilai 

‌695 − 0.019(Inflasi) − 0.002(BI Rate) + 0.

‌dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian



absolut thitung 6.471 lebih besar dari ttabel 2.0106 ( 6.471 2.0106), maka disimpulkan bahwa Nilai Kurs secara parsial berpengaruh signifikan terhadap NPF Bank BCA Syariah. Secara 
keseluruhan, hanya variabel Nilai Kurs yang memenuhi kriteria statistik t hitung > t tabel, sehingga Nilai Kurs adalah satu-satunya variabel independen dalam model ini yang secara 
signifikan memengaruhi NPF Bank BCA Syariah, sementara Inflasi dan BI Rate tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial.

Uji F Simultan
Bank Muamalat
Tabel 17. Hasil Uji F Simultan Bank Muamalat

�

Hasil Uji F Simultan (Uji Signifikansi Keseluruhan) bagi NPF Bank Muamalat dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel, pertama-tama harus ditentukan nilai Ftabel. Berdasarkan data 
dengan jumlah observasi (N) sebanyak 52, dan jumlah variabel independen (k) sebanyak 3 (Inflasi, BI Rate, dan Nilai Kurs), derajat kebebasan yang digunakan adalah df1=k=3 dan 
df2=N−k−1=52−3−1=48. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 0.05, nilai Ftabel adalah 2.798.
Berdasarkan tabel 17, nilai Fhitung yang diperoleh adalah 1.049. Kriteria pengujian adalah bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan jika Fhitung lebih besar 
dari Ftabel. Karena nilai Fhitung sebesar 1.049 lebih kecil dari Ftabel sebesar 2.798, maka disimpulkan bahwa secara simultan (bersama-sama), variabel Inflasi, BI Rate, dan Nilai Kurs 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap NPF Bank Muamalat. Kesimpulan ini juga didukung oleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.379, yang mana jauh lebih besar dari 0.05.

Bank BCA Syariah

�
Tabel 18. Hasil Uji F Simultan NPF Bank BCA Syariah

Berdasarkan data yang berjumlah 52 observasi, derajat kebebasan untuk pengujian ini adalah df1=3 dan df2=N−k−1=48. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 0.05, nilai Ftabel yang 
diperlukan adalah sekitar 2.798 (nilai ini diambil dari perhitungan statistik standar dan perlu diverifikasi independen). Nilai Fhitung yang diperoleh dari hasil uji adalah 20.592. Kriteria 
pengambilan keputusan dalam uji F adalah jika Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan. Karena nilai Fhitung sebesar 20.592 
jauh lebih besar dari nilai Ftabel sebesar 2.798, maka disimpulkan bahwa secara simultan (bersama-sama), variabel Inflasi (X1), BI Rate (X2), dan Nilai Kurs (X3) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen NPF Bank BCA Syariah. Kesimpulan ini juga didukung oleh nilai signifikansi (Sig.) pada tabel 18 yang menunjukkan angka 0.000, yang mana jauh 
lebih kecil dari batas signifikansi 0.05.

Pengaruh inflasi terhadap NPF bank Muamalat dan BCA Syariah

Metode penelitian Dari hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukan bahwa variabel Inflasi memiliki koefisien regresi negatif terhadap NPF kedua bank. Untuk NPF Bank Muamalat, 
koefisien Inflasi adalah -0.157, yang menunjukkan bahwa peningkatan inflasi cenderung menurunkan NPF Bank Muamalat. Namun, pengaruh ini tidak signifikan secara parsial. Hal ini 
dibuktikan oleh nilai Signifikansi (Sig.) yang jauh lebih besar dari 0.05, yaitu 0.335, dan nilai t hitung sebesar -0.974 yang secara absolut lebih kecil dari t tabel 2.0106.
Demikian pula, untuk NPF BCA Syariah, Inflasi memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0.019. Koefisien ini mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan Inflasi akan 
menyebabkan NPF BCA Syariah menurun sebesar 0.019. Akan tetapi, sama seperti Bank Muamalat, Inflasi juga tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap NPF BCA Syariah. Ini 
ditunjukkan oleh nilai Signifikansi Inflasi sebesar 0.537, yang lebih besar dari 0.05, serta nilai t hitung -0.623 yang secara absolut lebih kecil dari t tabel 2.0106.
Secara keseluruhan, meskipun Inflasi menunjukkan hubungan negatif (kenaikan inflasi dikaitkan dengan penurunan NPF) pada kedua bank, hubungan tersebut tidak signifikan secara 
statistik. Hasil ini sependapat dengan penelitian Arfan (2020) yang mengatakan bahwa nilai pembiayaan dan kredit bermasalah pada bank umum syariah secara nominal masih relatif 
kecil dibandingkan dengan bank konvensional, dampak inflasi tidak signifikan pada NPF.

Pengaruh BI rate terhadap NPF Bank Muamalat Dan BCA Syariah

Hasil analisis pengaruh BI Rate terhadap NPF Bank Muamalat dan BCA Syariah terdapat perbedaan. Pada Bank Muamalat, variabel BI Rate (X2) memiliki koefisien regresi positif sebesar 
0.311,. Koefisien ini menunjukkan bahwa kenaikan BI Rate cenderung meningkatkan NPF Bank Muamalat. Namun, pengaruh tersebut secara statistik tidak signifikan. Hal ini didukung 
oleh nilai t hitung sebesar 1.385,, yang secara absolut lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 2.0106, serta nilai Signifikansi (Sig.) sebesar 0.173 yang lebih besar dari batas 0.05,. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Annisa (2025) yang menyatakan BI Rate berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap non performing financing. Peningkatan BI Rate dapat 
menyebabkan peningkatan biaya dana serta penurunan permintaan pembiayaan, termasuk pada bank syariah; meskipun bank syariah tidak berbasis bunga, mereka tetap terpengaruh 
oleh ekspektasi pasar dan penyesuaian margin bagi hasil.
Pada model NPF BCA Syariah, BI Rate (X2) memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0.002,. Koefisien ini berarti setiap kenaikan satu satuan BI Rate akan menyebabkan NPF BCA Syariah 
menurun sebesar 0.002, dengan asumsi variabel lain tetap. Seperti pada Bank Muamalat, pengaruh BI Rate terhadap NPF BCA Syariah juga tidak signifikan secara parsial. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar -0.053,, yang sangat jauh lebih kecil daripada nilai t tabel 2.0106 , serta nilai Signifikansi (Sig.) sebesar 0.958,. Hasil uji ini sependapat dengan 
penelitian Redho (2023) yanga menyatakan bahwa BI rate berpengaruh negatif dan tidak signfikan terhadap NPF Bank Syariah di Indonesia. Pada dasarnya Perbankan Syariah tidak 
mengenal sistem bunga dalam operasionalnya.
Secara ringkas, hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa BI Rate, meskipun memiliki arah hubungan positif pada Bank Muamalat dan negatif pada BCA Syariah, tidak ada pengaruh 
yang signifikan dari BI Rate secara parsial terhadap NPF Bank Muamalat maupun terhadap NPF BCA Syariah

Pengaruh Nilai Kurs terhadap NPF Bank Muamalat Dan BCA Syariah

Dalam analisis regresi yang telah dilakuakan, Nilai Kurs (X3) menunjukkan hasil yang berbeda secara signifikan antara kedua bank. Pada NPF Bank Muamalat, Nilai Kurs memiliki koefisien 
regresi sebesar 0.000, yang menunjukkan bahwa kenaikan Nilai Kurs cenderung meningkatkan NPF Bank Muamalat. Namun, pengaruh ini secara statistik tidak signifikan secara parsial. 
Hal ini didukung oleh nilai Signifikansi (Sig.) sebesar 0.366, yang lebih besar dari 0.05, dan nilai t hitung 0.913, yang secara absolut lebih kecil dari t tabel 2.0106. hasil ini sejalan denagan 
penelitian Silvia (2015)yang menyatakan Nilai Kurs berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap NPF bank Syariah. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pembiayaan dalam valas 
di perbankan syariah rata-rata bernilai sekitar 5% dari total pembiayaan yang diberikan (Bank Indonesia, 2013). Akibatnya, perubahan nilai tukar pada NPF bank syariah hampir tidak 
terpengaruh sama sekali.
Sebaliknya, pada model NPF BCA Syariah, Nilai Kurs (X3) menunjukkan koefisien regresi sebesar 0.000, yang mengindikasikan adanya pengaruh positif yang sangat kecil terhadap NPF 
BCA Syariah, sehingga kenaikan Nilai Kurs cenderung menaikkan NPF BCA Syariah. Berbeda dengan Bank Muamalat, pengaruh ini signifikan secara parsial terhadap NPF BCA Syariah. 
Signifikansi ini ditunjukkan oleh nilai Signifikansi (Sig.) sebesar 0.000, yang jauh lebih kecil dari 0.05, dan nilai t hitung sebesar 6.471, yang secara absolut jauh lebih besar daripada t tabel 
2.0106. hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian Herni dan Oktaviani (2018) yang menyimpulkan bahwa Nilai Kurs Berpangaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan 
bermaslah (NPF). Biaya produksi dan pembiayaan impor akan meningkat karena fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap dolar, terutama ketika ada depresiasi. Pada akhirnya, ini akan 
mengakibatkan penurunan pendapatan, terutama bagi bisnis yang bekerja dalam industri ekspor-impor dan bahan baku impor. Penurunan pendapatan akan membuat bisnis lebih sulit 
untuk membayar hutang banknya.

VII. Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian terhadap pengaruh variabel makroekonomi (Inflasi, BI Rate, dan Nilai Kurs) terhadap NPF Bank Muamalat dan BCA Syariah, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut:

Berdasarkan hasil penelitian, Inflasi berpangaruh negatif terhadap NPF pada kedua bank, yang menunjukkan bahwa peningkatan inflasi cenderung menurunkan NPF. Namun, hubungan 
negatif ini tidak signifikan secara parsial pada Bank Muamalat maupun pada BCA Syariah. Secara keseluruhan, meskipun Inflasi menunjukkan hubungan negatif pada kedua bank, 
hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Variabel BI Rate menunjukkan arah hubungan yang berbeda pada kedua bank. Pada Bank Muamalat, BI Rate berpengaruh positif yang 
mengindikasikan bahwa kenaikan BI Rate cenderung meningkatkan NPF. Namun, pengaruh tidak signifikan. Sementara itu, pada BCA Syariah, BI Rate berpengaruh negatif yang 
mengindikasikan penurunan NPF akibat kenaikan BI Rate. Pengaruh negatif ini juga tidak signifikan.
Berdasarkan hasil penelitian Nilai Kurs menunjukkan hasil yang paling berbeda secara signifikan antara kedua bank. Pada NPF Bank Muamalat, Nilai Kurs berpengaruh positif yang 



menunjukkan bahwa kenaikan Nilai Kurs cenderung meningkatkan NPF. Namun, pengaruh ini tidak signifikan. Sebaliknya, pada NPF BCA Syariah, Nilai Kurs juga berpengaruh positif 
tetapi pengaruh ini signifikan.
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